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HALAI BERAR AIRET BONIAL FHONOMI

NELAUTAN AN PERINAHAN

Pernyataan C lmranrr’ [thic

saya yang bertanda tangan di bawah inl menyatakan hahwa makalaby dengan

Judul Persepsl Dan Stkap Nelayan Torhadap Pongelolaan ajutgan (Postans I'olagit us)

Berhelanjitan
Penulis | Riestl N'riyant], Achmad Zamiont, Hakim Miftakhaol ftuda, dan gkl Apnilian Wijaya

Alamat : )L Pasir Putih 1, Ancol Himuar, Pademangan, lakarta Utara 14430

telah memenuhi ketentuan etika {cfearance ethic) di hawaly Inl:

1.

Standar Penulisan Naskah
Penulisan naskah Karya Tulls llmiah (KT1) Lelah mengikutl standar penulisan yang ditentukan oleh Jurnal

Sosial Ekonoml Kelautan dan Perlkanan (JSEKP).

Akses Data dan Retensi
Sumber data dan Informasl berasal atau dikutip darl karya atau sumber vang diterbitkan rmaupun tidak

diterbitkan oleh penulis lain dan telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam Daftar Pustala
dibagian akhir Karya Tulls llmiah Ini.  Penulis menyimpan data mentah yang menjadl dasar dalam
pembuatan naskah KTI dan siap untuk menyediakan akses publik terhadap data bilarmana diperiukan,

Orisinalitas dan Plaglarisme
Penulis memastikan bahwa naskah KTI tersebut sepenuhnya merupakan hasll pemikiran penulis dan

Jlka menggunakan sitasi hasil penulis lain telah dilakukan prosedur sitasl sesual dengan ketentuan
kaidah penulisan ilmiah, baik dalam bentuk reformulasl, para-phrasing maupun teknik sitasi lainnya,

Redundant atau serentak dipublikasikan
Penulis menyatakan bahwa naskah KTI tersebut belum pernah dan tidak sedang dalam proses untuk

dipublikasikan pada prosiding, buku atau jurnal lainnya

Authorship
Penulis menyatakan bahwa susunan penulis yang dicantumkan pada naskah KTI telah mendapatkan

persetujuan dari Tim Peneliti yang terlibat dalam kegiatan penelitian yang dijadikan sumber utama dari
penulisan naskah KTI. Pencantuman Penulis Tunggal tidak diharapkan bila sumber utama penulisan

naskah KTI berasal dari Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Tim Peneliti,
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